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ABSTRAK

Latar Belakang: Kandungan metabolit sekunder dalam suatu tumbuhan dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor intenal maupun eksternal tumbuhan
tersebut. Ada senyawa metabolit sekunder yang teridentifikasi pada keadaan segar,
namun ada juga senyawa metabolit sekunder justru akan teridentifikasi ketika sudah
dalam bentuk simplisia atau dikeringkan.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan menentukan kandungan metabolit
sekunder antara herba sirih cina segar dengan simplisia herba sirih cina yang
dikeringkan pada suhu 40°C kemudian diekstraksi dengan cara infusa.

Metode: Sirih Cina diuji kandungan metabolit sekundernya dengan menggunakan
herba sirih cina segar dan simplisia herba sirih cina kemudian diekstraksi dengan
metode infusa lalu diidentifikasi kandungan metabolit sekundernya.

Hasil Penelitian. Hasil Skrining Fitokimia dengan metode Infusa sampel kering
menunjukan bahwa ekstrak Sirih Cina mengandung Alkaloid, Flavonoid, Tanin dan
Saponin, sementara pada herba sirih segar mengandung Alkaloid, Tanin, Saponin.
Simpulan: Flavonoid pada sirih cina hanya teridentifikasi apabila herba sirih cinanya
dikeringkan terlebih dahulu.

Kata Kunci: Herba sirih Cina, Skrining Fitokimia, Infusa

ABSTRACT

Background: The content of secondary metabolites in a plant can be influenced by many
factors, both internal and external to the plant. There are secondary metabolite
compounds that are identified when fresh, but there are also secondary metabolite
compounds that will be identified when they are in simplified or dried form.

The Purpose: This study aims to determine the secondary metabolite content between
fresh Peperomia pellucida herb and Peperomia pellucida herb simplicia which is dried at
a temperature of 40°C and then extracted by infusion.

Method: Peperomia pellucida was tested for secondary metabolite content using fresh
Peperomia pellucida herb and Peperomia pellucida herb simplicia then extracted using
the infusion method and then identifying the secondary metabolite content.

Result. The results of Phytochemical Screening using the dry sample Infusion method
show that Peperomia pellucida extract contains Alkaloid, Flavonoid, Tannin and Saponin,
while fresh betel herbs contain Alkaloid, Tannin, Saponin.

Conclusion: Flavonoid in Peperomia pellucida were only identified if the Peperomia
pellucida herb was dried first.

Keywords: Peperomia pellucida, Phytochemical Screening, Infusion
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PENDAHULUAN

Cara dasar untuk mengetahui
senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam tanaman ini disebut
dengan skrining fitokimia atau uji
fitokimia, hal ini digunakan dalam
menentukan suatu golongan senyawa
bioaktif dalam tanaman. Daun, batang,
akar, bunga, buah, umbi, dan biji
merupakan bagian-bagian tanaman yang
dapat digunakan dalam proses uji
fitokimia ini. Tanaman sirih cina atau
dinamakan juga daun suruhan merupakan
salahsatu tanaman yang secara empiris
digunakan  sebagai obat sehingga
berpotensi memiliki senyawa obat. Daun
sirih cina mempunyai kandungan kadar air
yang tinggi dan merupakan salah satu
herba yang tumbuh liar, sehingga mudah
ditemukan di Indonesia, walaupun herba
sirih cina ini berasal dari Amerika Serikat.
Tanaman ini dianggap sebagai gulma dan
dapat tumbuh di tempat-tempat yang
lembabl!l. Sirih cina memiliki penyebaran
dari lingkungan tropis sampai
lingkungan subtropis, tanaman ini dapat
dikonsumsi dalam bentuk segar maupun
infusan/rebusan.  Daun  sirih  cina
berpotensi sebagai tanaman obat untuk
penyakit asam urat, radang sendi dan
arthritis [2I

Hasil dari penelitian yang sudah
ada, daun suruhan atau daun sirih cina
mengandung senyawa flavonoid,
terpenoid, saponin, taninlll, kemudian
pada penelitian yang lain mengandung
alkaloid (Dragendorff, Mayer), flavonoid,
tanin, triterpenoid, saponinl3l. Penelitian
berikutnya mengandung alkaloid
(Dragendorff, Mayer), flavonoid (reagen
alkalin, reagen timbal asetat), steroid,
antrakuinon, terpenoid, fenol*], lalu pada

penelitian lain mengandung flavonoid,
saponin, tannin, triterpenoid, steroid,
fenolik dan glikosidalsl, kemudian pada
penelitian yang lain lagi mengandung
flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid,
steroid(?l. Pada penelitian-penelitian yang
sudah dilaksanakan, kebanyakan
sampelnya  berupa  simplisia  dan
menggunakan metode maserasi,
sementara penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk mengetahui
perbandingan  kandungan  metabolit
sekunder sirih cina, antara herba sirih cina
segar dan herba simplisia sirih cina
dengan menggunakan metode infusa.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan pada
bulan November 2022-Febuari 2023 di
Laboratorium Fitokimia, Sekolah Tinggi
[Imu Kesehatan Holistik Purwakarta.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini
ialah seluruh bagian tanaman sirih cina
(akar, batang, daun dan biji)[3l. Herba Sirih
Cina yang diperoleh di daerah Kabupaten
Purwakarta, yang diambil yaitu seluruh
bagian tanaman sirih cina (akar, batang,
daun dan biji). Sampel yang dikumpulkan
sebanyak 750g. Sampel yang sudah
dikumpulkan, dibersihkan dari kotoran
yang menempel kemudian dilakukan
beberapa tahapan proses yakni sortasi
basah, pencucian dibawah air mengalir,
dan perajangan3l. Herba Sirih Cina yang
telah bersih sebanyak 250g, kemudian
dikeringkan dengan menggunakan oven
pada suhu 40° C, kemudian dihaluskan
dengan blender hingga membentuk
serbuk(ll, dan berikutnya dilakukan
perhitungan susut pengeringan3] dengan
menggunakan persamaan berikut :

% Susut pengeringan = Bobot awal — Bobot Akhir x 100%
Bobot Simplisia

Alat dan Bahan. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain: oven,
tabung reaksi, rak tabung reaksi, neraca
analitik, gelas beaker, gelas ukur, panci
infus, erlenmeyer, batang pengaduk,
corong gelas, blender, penangas air, pipet,

spatel, sarung tangan, loyang, Kkertas
perkamen, termometer, cawan petri,
kertas saring, penjepit kayuls], sementara
bahan yang digunakan antara lain sirih
cina, aquadest, pereaksi Dragendorf,
pereaksi Mayer, pereaksi Wagner, HCI
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pekat, Kloroform, Mg, Asam asetat Uji Saponin. Identifikasi  saponin

anhidrat, H,SO4 pekat, larutan FeClz 1%,
Metanol, pereaksi Molishl¢]

Prosedur Kerja. Sampel Herba Sirih
Cina yang diperoleh 750gr dan telah
melalui beberapa tahapan yakni sortasi
basah, pencucian dibawah air mengalir,
penimbangan berat basah, dan
perajanganl3l, sampel dibagi 3 untuk
sediaan-esktraksi, infusa segar, dan yang
akan dikeringkan, disiapkan
masing-masing  250gr Kemudian
dikeringkan dengan metode pengeringan
dengan oven pada suhu 40°C. Sampel yang
telah kering kemudian dihaluskan dengan
blender hingga membentuk serbuk,
selanjutnya seluruh sampel baik segar
maupun kering diseduh menggunakan air
mendidih, didiamkan selama 30 menit
kemudian diidentifikasi kandungan
metabolit sekundernya.

Skrining Fitokimia

Uji Alkaloid. Identifikasi  alkakoid
dilakukan dengan menggunakan pereaksi
Mayer, Dragendroff dan Wagner. 1 mL
ekstrak Sirih cina ditambah dengan 1 mL
HCl 2M dan 9 ml. Aquadest. Dipanaskan
selama 2 menit, didinginkan kemudian
disaring. Fitrat dibagi kedalam 3 tabung
reaksi, dan masing-masing tabung ditetesi
pereaksi  Mayer, Dragendroff dan
Wagnerlel, sampel positif alkaloid
terbentuk endapan putih pada pereaksi
mayer, terbentuknya warna coklat
kemerahan untuk pereaksi wagner, dan
terbentuk warna jingga untuk pereaksi
dragendorfl”}

Uji Flavonoid. Identifikasi flavonoid
dilakukan dengan cara mengencerkan
ekstrak Sirih Cina dengan metanol
kemudian dipanaskan dengan api tidak
langsung. kemudian ditambahkan 0,1
gram serbuk Mg ditambah 5 tetes HCI
pekatlél, sampel dikatakan positif jika
terbentuknya warna jinggal”]

Uji Tanin. Identifikasi tanin dilakukan
dengan cara mengencerkan 1 ml. ekstrak
pekat dengan 10 ml, aquadest kemudian
disaring, fitratnya ditambah larutan FeCls
1%lel, sampel dikatakan positif jika
terbentuk warna hijau kehitaman!7]

dilakukan dengan cara mengencerkan 1ml.
ekstrak pekat Sirih Cina dengan 9 mL
Aquadest panas, kemudian dikocok
kuat-kuatlél, sampel dikatakan positif jika
terbentuk busa stabill7]

Uji Triterpenoid dan Steroid. Identifikasi
terpenoid dan steroid dilakukan dengan
cara mengencerkan 1mL ekstrak pekat
dengan 0,5 mL Kloroform, kemudian
menambahkan 0,5 mL Asam asetat
anhidrida, dan menambahkan 2 mL H,SO,,
pekat secara perlahan-lahan melalui
dinding tabung reaksil¢l, sampel dikatakan
positif jika terbentuk warna coklat
kemerahan pada triterpenoid dan warna
hijau pada steroid!”]

Uji Glikosida. Identifikasi glikosida
dilakukan dengan cara 1ml ekstrak
ditambah 1ml etanol 70% kemudian
ditambah 1 tetes pereaksi Molish, kocok
ditambah 1ml asam sulfat pekat melalui
dinding tabung, sampel dikatakan positif
jika terbentuk cincin berwarna ungu
dalam 2 lapisan (karbohidrat)

Hasil Penelitian dan Pembahasan.

Pengumpulan bahan baku
simplisia yaitu Sirih Cina (Peperomia
pellucida L Kunth) yang didapatkan
didaerah Kabupaten Purwakarta. Bagian
tumbuhan yang digunakan ialah seluruh
bagian tanaman Sirih Cina (akar, batang,
daun dan biji) sebanyak 750gr. Kemudian
sampel disortasi basah untuk memilah
bahan asing, kotoran, atau elemen
tumbuhan lainnya yang ikut terbawa dari
bahan simplisia, setelah itu dilakukan
pencucian bahan baku dibawah air
mengalir, guna membuang pengotor yang
menempel pada simplisia, pencucian
dilakukan secara singkat bertujuan untuk
membuang pengotor maupun mikroba,
tetapi tidak menghilangkan zat khasiat
pada simplisia. Selanjutnya dilakukan
perajangan untuk memudahkan proses
pengeringani3! setelah itu sampel dibagi
menjadi 3 masing-masing sebanyak 250gr,
baik untuk ekstraksi, infusa segar, maupun
pengeringan, sampel dikeringkan dengan
2 metode pengeringan yang berbeda, yaitu
metode pengeringan dengan  sinar
matahari dan mven. Pengeringan dengan
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sinar matahari dilakukan selama 12 jam
dengan cara menutup sampel dengan kain
hitam, hal ini bertujuan agar sampel tidak
terkena debu dan untuk menghindari
terurainya kandungan kimia, selain itu
warna hitam akan menyerap energi kalori
lebih besar dibandingkan warna cerah
sehingga proses pengeringan akan lebih
cepat terjadi. Metode pengeringan yang
kedua dengan menggunakan oven pada
suhu 402 Cltl  selama 54 jam 40 menit.
Jika pemanasan atau pengeringan
dilakukan melebihi suhu 60° C dapat
menyebabkan perubahan senyawa
flavonoid[®], karena flavonoid merupakan
golongan polifenol dengan struktur dasar
fenol yang memiliki sifat mudah
teroksidasi dan sensitif terhadap panasl/?.
Degradasi flavonoid terjadi karena adanya
pemutusan rantai molekul dan terjadinya
reaksi oksidasi yang menyebabkan
oksidasi  gugus  hidroksil  sehingga
membentuk senyawa lain yang mudah
menguap dengan cepatl?. Setelah proses
pengeringan, kemudian dilakukan sortasi
kering pada simplisia Kkering yang
bertujuan untuk memisahkan kembali

bahan asing atau kontaminan yang masih
ada pada simplisia yang telah kering,
setelah melewati tahapan sortasi kering,
sampel Sirih Cina (Peperomia pellucida L
Kunth) yang telah dikeringkan di blender
untuk mendapatkan serbuk halusnya.
Tujuan pembuatan serbuk ini yaitu untuk
memperluas permukaan sehingga serbuk
simplisia herba sirih cina dapat
terekstraksi secara maksimalb3l.

Pengeringan dilakukan sampai
mencapai susut pengeringan < 10%/11l
Susut pengeringan dilakukan dengan
tujuan untuk mengurangi kadar air,
karena air merupakan media tumbuhnya
mikroorganisme, sehingga apabila kadar
air-nya tinggi akan menyebabkan simplisia
mudah rusak dan akan memperpendek
usia penyimpanan. Susut pengeringan
Sirih Cina (Peperomia pellucida L Kunth)
yang 6,6% menggunakan pengeringan
dengan oven.

Hasil  identifikasi  kandungan
metabolit sekunder yang terkandung pada
herba sirih cina antara sampel segar dan
sampel yang sudah dikeringkan
disajikan pada Tabel 1, berikut ini :

Tabel 1. Kandungan metabolit sekunder antara infus sampel daun segar sirih cina (Peperomia
pellucida L Kunth)

Mayer | Dragendorf | Wagner

Mg+HCl | FeCls | Uiji
pekat 1% | busa

Kloroform
+As Molish
Asetat+H2S04

Alkaloid + +

Flavonoid

Tannin

Saponin

Terpenoid
& steroid

Glikosida

Keterangan:

warna jingga untuk (Dragendorf)!”]

Sampel positif alkaloid: endapan putih (Mayer); warna coklat kemerahan (Wagner), dan

Sampel positif flavonoid jika terbentuknya warna jinggal”]

Sampel positif tanin jika terbentuk warna hijau kehitaman(”!

Sampel positif saponin jika terbentuk busa stabill”]

Sampel positif triterfenoid dan steroid jika terbentuk warna coklat kemerahan pada
triterpenoid dan warna hijau pada steroid[”!

Sampel positif glikosida jika terbentuk cincin berwarna ungu dalam 2 lapisan (karbohidrat)
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Tabel 2. Kandungan metabolit sekunder antara infus sampel kering oven daun segar sirih cina
(Peperomia pellucida L Kunth)

Mayer | Dragendorf | Wagner

Mg+HCI | FeClz | Uji
pekat 1% | busa

Kloroform
+As Molish
Asetat+H2S04

Alkaloid + +

Flavonoid

Tannin

Saponin

Terpenoid &
steroid

Glikosida

Keterangan:

warna jingga untuk (Dragendorf)[7!

Sampel positif alkaloid: endapan putih (Mayer); warna coklat kemerahan (Wagner), dan

Sampel positif flavonoid jika terbentuknya warna jinggal”]

Sampel positif tanin jika terbentuk warna hijau kehitaman!(7!

Sampel positif saponin jika terbentuk busa stabill”}

Sampel positif triterfenoid dan steroid jika terbentuk warna coklat kemerahan pada
triterpenoid dan warna hijau pada steroid(”!

e Sampel positif glikosida jika terbentuk cincin berwarna ungu dalam 2 lapisan (karbohidrat)

Tabel 3. Perbandingan kandungan metabolit sekunder antara infus sampel daun segar dengan
daun kering oven sirih cina (Peperomia pellucida L Kunth)

Kandungan metabolit sekunder
Kloroform
Mg+HCI FeCls Uji +As .
Metode Mayer Dragendo Wagner pgekat 1% bu]sa Asetat+HzS MOl.l.Sh
ekstrak . rf . o o Uji
si Alkaloi (Alkaloid (Alkaloi (Uji (Uji 04 Glikosid
d) ) d) Flavonoi | Tanni | busa (Uji a)
n) ) Terpenoid
& steroid))
Infusa
sampel - + + + + - -
segar
Infusa
sampel - + + + + - -
oven
Dari Tabel 1. Diperoleh informasi tidak terbentuknya kompleks
bahwa kandungan metabolit sekunder kalium-alkaloid*4], dikarenakan pereaksi
dari daun segar antara lain alkaloid, mayer kurang sensitive disbanding
tannin, dan saponin. Sementara pada pereaksi dragendoff dan wagnerl/26],
simplisia daun sirih cina mengandung sementara menggunakan pereaksi

alkaloid, flavonoid, tannin dan saponin.

Pengujian Alkaloid. Dari data yang
telah didapatkan, pada sampel baik daun
sirih segar maupun simplisia daun sirih
keduanya menunjukan hasil negative,
ditandai dengan tidak terbentuknya
endapan putih pada uji alkaloid pada
pereaksi mayer, hal ini mengindikasikan

dragendorf maupun wagner kedua sampel
menunjukkan hasil positif. Pada
dragendoff ditandai ditandai dengan
larutan berwarna jingga, menunjukan
adanya reaksi atom nitrogen pada alkaloid
terhadap ion logam K* pada senyawa
kompleks kalium tetraiodobismutat (III)
membentuk kompleks kalium-alkaloid
dengan ikatan kovalen koordinasi dan ion
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kompleks tetraiodobismutat (11D,
(Bil4)[7115], Pada Pereaksi Wagner ditandai
dengan larutan ~ berwarna  coklat
kemerahan, hal ini disebabkan karena
adanya pembentukan ion I3 dari reaksi
iodin (I>) dengan lon I yang berasal dari
KI. Hal ini disebabkan karena adanya
ikatan antara atom nitrogen (N) yang
memiliki pasangan elektron bebas pada
alkaloid terhadap ion Logam K+
membentuk senyawa kompleks
kalium-alkaloid melalui ikatan kovalen
koordinasil7I[15]-

Pengujian Flavonoid. Dari data yang
telah didapatkan, pada sampel dalam
bentuk simplisianya menunjukan hasil
positif, sementara pada daun segarnya
tidak mengandung flavonoid. Sampel
dikatakan positif ditandai dengan larutan
berwarna orange Kkecoklatan bening,
terdapat endapan berwarna orange. Hal
ini karena magnesium dan asam klorida
pada uji wilstater bereaksi membentuk
gelembung yang merupakan gas H:
sedangkan logam Mg dan HCI pekat pada
uji ini berfungsi untuk mereduksi inti
benzopiron yang terdapat pada struktur
flavonoid sehingga terbentuk perubahan
warna menjadi merah atau jingga, akan
terbentuk garam flavilium saat
penambahan Mg dan HCl yang berwarna
merah atau jinggal’l, Flavonoid ini
berperan sebagai antioksidan dengan cara
mendonasikan atom hidrogennya atau
melalui kemampuannya mengkelat logam,
berada dalam bentuk glukosida
(mengandung rantai samping glukosa)
atau dalam bentuk bebas yang disebut
aglikonl(1¢l, pada sampel daun sirih segar
menunjukan hasil negative, hal ini karena
total antioksidan pada ekstrak Sirih Cina
kering lebih tinggi bila karena kadar
airnya yang sedikit, banyaknya air yang
terkandung dalam Sirih Cina akan
berpengaruh terhadap factor pengenceran
senyawa antioksidan yang terkandung
Sirih Cina tersebut. Semakin rendah kadar
air yang terkandung dalam tumbuhan
Sirih Cina, maka semakin tinggi pula total
antioksidan yang akan terukur(24]

Pengujian Terpenoid dan Steroid.
Dari data yang telah didapatkan, pada
sampel ekstraksi baik segar dan kering
keduanya menunjukan hasil negative
ditandai dengan larutan bening pada
sampel infus segar, dan larutan berwarna
kuning jingga pada sampel kering. Hasil
Positif  terpenoid ditandai dengan
terbentuknya warna coklat kemerahan
dan warna hijau pada uji steroid karena
terjadinya oksidasi pada golongan
senyawa terpenoid/steroid melalui
pembentukan ikatan rangkap
terkonjungasi.l”]

Pengujian Tanin. Dari data yang telah
didapatkan, pada sampel baik dalam
bentuk daun segar dan kering keduanya
menunjukan  hasil  positif = dengan
perubahan warna yang sedikit berbeda.
Larutan berwarna hijau kehitaman pada
sampel mengindikasikan terbentuknya
warna hijau kehitaman pada ekstrak
setelah ditambahkan FeCl; 1% karena
tannin akan bereaksi dengan ion Fe3*
membentuk  senyawa  kompleks [7l
Kemudian pada sampel daun sirih segar
larutan berwarna hijau hal ini karena
penambahan larutan besi (III) klorida 1%
diperkirakan larutan ini bereaksi dengan
gugus hidroksil yang ada senyawa tanin,
adanya perbedaan pada perubahan warna
ini karena dalam pengujian fitokimia ini,
diharuskan sampel dihancurkan baik pada
keadaan segar maupun kering. Hal ini
bertujuan untuk menghancurkan dinding
sel yang sifatnya kaku sehingga senyawa
target (senyawa metabolit sekunder) yang
berada dalam vakuola mudah bereaksi
dengan zat-zat lain yang digunakan dalam
pengujian(2s]

Pengujian Saponin. Dari data yang telah
didapatkan, pada sampel baik dalam
bentuk daun segar segar dan Kkering
keduanya menunjukan hasil positif
ditandai dengan adanya busa yang stabil
setinggi 1,5cm. Adanya kadar saponin
diduga karena metode dengan
pengeringan pada suhu 40°C tersebut
dapat menghentikan daya kerja enzim
secara lebih cepat dengan pengontrolan
panas dan ventilasi yang tepat sehingga
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bahan tanaman menghasilkan wujud
simplisia dan bahan aktif dengan kualitas
yang baik [20],

Pengujian Glikosida. Dari data yang telah
didapatkan, pada sampel baik dalam
bentuk daun sirih segar maupun kering
keduanya menunjukan hasil negative yang
ditandai Larutan berwarna coklat tidak
terbentuknya cincin ungu dalam 2 lapisan.
Hal ini mengindikasikan tidak adanya
reaksi alfa-naftol dengan furfural dan atau
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turunannya yang terbentuk dari dehidrasi
gula oleh asam sulfat pekat [22].

| 71

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya perbedaan kandungan
metabolit sekunder antara sampel daun
sirih cina segar dan dalam bentuk
simplisia (kering), perbedaannya terletak
pada kandungan flavonoid. Flavonoid
teridentifikasi pada sampel yang sudah

dibuat simplisia (kering oven).
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